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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke
dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er




J Zai Z Zet

o Sin S Es

U Syin Sy es dan ye

ol Sad $ es (dengan titik di bawah)

ol Dad d de (dengan titik di bawah)

h Ta t te (dengan titik di bawah)

5 Za z zet (dengan titik di bawah)

I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

& Ghain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah ) Apostrof

¢ Ya Y Ya

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

=g =3
=i ¢l = ai ¢ =1
I=u s =au JS=1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

Asax 31 ditulis mar’atun jamilah
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab & ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
> ditulis al-barr
. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
gAY ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
ddauad) ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan dengan
bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-qgamar
) ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal
. Huruf Hamzah
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Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof/*/.

Contoh:
< ditulis umirtu

£ ditulis syai’un
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MOTTO

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang
lain(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang
mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain
(karena) boleh jadi perempuan (vang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (vang
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan yang
buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak
bertobat, mereka itulah orang-orang zalim”

Q.S. Al-Hujurat ayat 11
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ABSTRAK

Irma Hidayah. 2121280. 2026. Peran wali kamar dalam pencegahan perilaku
bullying pada santri banat di Pondok Pesantren Terpadu Al-fusha Kedungwuni.
Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid. Jainul
Arifin, M.Ag.

Kata Kunci: peran wali kamar, pencegahan bullying, bullying, santri banat,
pondok pesantren

Tingginya intensitas interaksi santri yang tinggal, belajar, dan beraktivitas
bersama selama 24 jam berpotensi memunculkan gesekan sosial yang dapat
berkembang menjadi tindakan bullying apabila tidak dikelola dengan baik. Wali
kamar memiliki posisi strategis sebagai pihak yang berinteraksi langsung dengan
santri sehingga berperan penting dalam upaya pencegahan. Penelitian ini bertujuan
untuk (1) menjelaskan bentuk-bentuk potensi perilaku bullying yang terjadi pada
santri banat di Pondok Pesantren Al-Fusha, dan (2) menganalisis peran wali kamar
dalam pencegahan perilaku bullying tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif.
Data di peroleh melalu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bentuk potensi perilaku bullying yang paling dominan terjadi
adalah bentuk potensi bullying verbal dan sosial yang berupa mengejek dan sindir-
sindiran (bullying verbal) serta menggosip (bullying sosial), yang pada awalnya
dianggap sebagai candaan biasa namun berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan
apabila dilakukan secara berulang. Adapun hasil penelitian juga menunjukkan
adanya peran wali kamar yang diklasifikasikan melalui peran aktif, peran pasif dan
peran partisipatif. Dalam pencegahan bullying di Pondok Pesantren Terpadu Al-
Fusha, peran wali kamar yang terwujud melalui lima bentuk, yaitu: (1) pengawasan
sebagai peran aktif, (2) pembimbingan sebagai peran partisipatif, (3) pemberian
nasihat dan teguran sebagai peran aktif, (4) penyelesaian konflik sebagai peran
aktif, serta (5) penanaman nilai keagamaan dan keteladanan sebagai kombinasi
peran partisipatif.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bullying merupakan tindak penindasan yang sengaja dilakukan oleh
individu atau kelompok dengan tujuan menyakiti dan menindas pihak
dibawahnya(Pradana, 2024:885). Bullying juga diartikan sebagai tindakan
berulang yang dilakukan secara agresif dan merugikan pihak yang dianggap
lemah baik secara fisik maupun psikologis. Dampak negatif dapat terjadi
apabila suatu pihak mengalami bullying sehingga hal ini memerlukan perhatian
serius dari beberapa pihak.

Kasus bullying di Indonesia masih menunjukan angka yang cukup
tinggi dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2020, Unicef
merilis prevalensi yang menunjukan ada sekitar 41% pelajar pernah mengalami
bullying setidaknya beberapa kali dalam waktu sebulan. Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) juga menuliskan bahwa terdapat 329 kasuss dengan
salah satu aduan tertingginya yaitu anak korban bullying di satuan Pendidikan.
Hasil ini menunjukan bahwa peserta didik bisa berpotensi mengalami bullying.

Hal tersebut menunjukan bahwa dalam proses interaksi sosial bullying
masih dapat ditemukan dan bisa mengalaminya meskipun di lingkungan
Pendidikan. Pendidikan yang hakekatnya tidak hanya berorientasi pada

penguasaan pengetahuan namun sekarang juga mengarah pada kedisiplinan dan



kemampuan interaksi sosial. Kondisi ini menandakan bahwa bullying menjadi
permasalahan yang serius dalam dunia Pendidikan. Terlebih lagi terdapat
beberapa bentuk bullying, yaitu bullying verbal, bullying fisik dan bullying
sosial (Nawir, 2026:180).

Kasus bullying di lingkungan Pendidikan tidak hanya ditemukan pada
sekolah umum, namun juga dapat terjadi di pondok pesantren. Pondok
pesantren merupakan lembaga Pendidikan yang memiliki intensitas interaksi
sosial tinggi. Pondok pesantren juga menempatkan santri dalam satu
lingkungan asrama yang membentuk hubungan sosial antar santri sehingga
selama 24 jam santri melakukan kegiatan belajar, mengaji dan aktivitas sehari-
hari bersama. Adanya kondisi tersebut selama interaksi, secara bertahap akan
memperlihatkan perbedaan karakter dan kebiasaan santri. Sehingga cara
interaksi santri memunculkan perilaku seperti pengejekan hingga pengucilan
sosial. Interaksi santri sendiri cenderung lebih sering terjadi di dalam kamar
daripada di lingkungan pondok pesantren (Sulastri et al., 2018:4).

Pada tahun 2024 terdapat kasus bullying fisik yang terjadi di salah satu
Pondok Pesantren Kediri, Jawa timur sehingga menyebabkan santri berumur 14
tahun meninggal dunia. Berdasarkan hasil penyelidikan, korban mengalami
tindak kekerasan yang dilakukan oleh santri senior. Kasus ini juga menjadi
perhatian lebih karena menunjukan masih adanya perundungan atau bullying
yang terjadi dilingkungan Pesantren dan juga menjadi himbauan untuk

pengawasaan dan pembinaan santri



Hubungan dan interaksi sosial yang berlangsung di lingkungan
pesantren, khususnya di kamar menempatkan wali kamar sebagai figur yang
paling dekat dengan santri pada kehidupan sehari-harinya. Pada kondisi
tersebut wali kamar memiliki kesempatan untuk memahami dinamika
hubungan sosial santri. Wali kamar berfungsi sebagai Pembina, pembimbing,
pendidik dan pengawas serta kehadirannya diperlukan untuk komunikasi dan
kedekatan emosional dengan santri di lingkungan pesantren. Ulum dan Haq
(2023) juga memberikan penegasan bahwa kegiatan santri menjadi lebih efektif
karena optimalisasi wali kamar yang membuat pembinaan lebih nyaman.

Dalam sistem pengasuhan pesantren, wali kamar difahami sebagai
Pembina kamar yang mendampingi santri dan merupakan elemen krusial di
dalam lingkungan pesantren. Wali kamar sebagai pihak aktif dalam rangkaian
pembinaan dan pendampingan santri memiliki celah khusus untuk memberikan
teguran dan nasehat kepada santri yang melakukan kesalahan, mengondisikan
santri dam mengajarkan rasa tanggung jawab (Efendi et al., 2023:203). Selain
itu wali kamar juga dijadikan tempat untuk menyampaikan keluhan sehingga
kedekatan ini memiliki peluang mengenali dan mencegah perilaku bullying di
pesantren.

Dari banyaknya fenomena bullying, Pondok Pesantren Terpadu Al-
fusha dipilih sebagai tempat penelitian yang strategis. Al-fusha dikenal sebagai
pondok pesantren modern yang memiliki jumlah santri cukup banyak. Dengan

ini, semakin banyak jumlah santri yang terdapat di satu lingkungan Pondok



maka akan menyebkan intensitas interaksi sehingga semakin tinggi gesekan
yang kemungkinan akan terjadi antar santri. oleh karena itu, santri harus dalam
pengawasan yang lebih optimal.

Pada beberapa tahun terakhir pondok pesantren Al-fusha melakukan
restrukturisasi kepengurusan kamar, yaitu dari “ketua kamar” yang dijalankan
oleh santri sendiri kemudian diganti menjadi “wali kamar” yang dijalankan oleh
ustadzah sebagai Pembina kamar. Tujuan kehadiran wali kamar berfungsi
sebagai pengarah yang penting dalam memastikan seluruh aktivitas harian
santri berjalan secara tertib dan terarah.

Berdasarkan observasi awal, ditemukan adanya dinamika hubungan
sosial santri banat yang beragam. Dalam interaksi sehari-hari (diluar kamar)
dapat dijumpai candaan atau ejekan, contohnya, panggilan tidak sesuai nama
dan nama orang tua yang membuat salah satu pihak merasa tidak nyaman atau
tersinggung (santri kamar A’isyah 04). Pada kondisi ini, peran wali kamar
sangat penting dalam melakukan pembinaan serta pengawasan didalam kamar
karena mengingat wali kamar adalah pihak yang berinteraksi langsung dengan
santri. Hal ini dilakukan sebagai upaya pencegahan munculnya perilaku
bullying di pondok pesantren.

Tentunya wali kamar memiliki peran yang penting dalam mencegah
terjadinya perilaku bullying di lingkungan pondok pesantren. Berbagai
penelitian telah membahas Upaya pencegahan bullying di lingkungan

Pendidikan, namun penelitian yang secara khusus mengkaji peran wali kamar



untuk mencegah perilaku bullying masih terbatas. Oleh karena itu, penting
untuk memahami bagaimana peran wali kamar dalam mencegah adanya
perilaku bullying pada santri di lingkungan pondok pesantren. Merujuk pada
latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk mengkaji
penelitian ini dengan judul “Peran Wali Kamar Dalam Pencegahan Perilaku

Bullying Santri Banat di Pondok Pesantren Al-Fusha Kec. Kedungwuni”

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.2.1 Perilaku bullying masih berpotensi terjadi pada interaksi antar santri banat
di lingkungan pondok pesantren

1.2.2 Mendalami peran wali kamar pada interaksi santri banat dilingkungan

pondok pesantren sebagai pencegahan perilaku bullying.

1.3 Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1.3.1 Mengulas potensi bullying yang dapat terjadi di Pondok Pesantren
Terpadu Al-fusha Kecamatan Kedungwuni, Pekalongan

1.3.2.Mengulas peran wali kamar di Pondok Pesantren Al-fusha Kecamatan

Kedungwuni, Pekalongan

1.4 Rumusan Masalah

Mengacu uraian diatas, maka disajikan rumusan masalah penelitian ini,

diantaranya:



1.4.1 Bagaimana bentuk potensi perilaku bullying yang terjadi pada santri banat
di Pondok Pesantren Al-Fusha Kecamatan Kedungwuni, Pekalongan?

1.4.2 Bagaimana peran wali kamar dalam pencegahan bullying pada santri

banat di Pondok Pesantren Al-fusha Kecamatan Kedungwuni, Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
1.5.1 Menjelaskan bentuk-bentuk potensi perilaku bullying yang terjadi di
pondok pesantren Al-Fusha Kecamatan Kedungwuni, Pekalongan

1.5.2 Menjelaskan analisis peran wali kamar dalam pencegahan perilaku

bullying di pondok pesantren Al-Fusha Kecamatan Kedungwuni, Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan baru di bidang
Pendidikan agama Islam, khususnya terkait peran wali kamar di Pondok
Pesantren sebagai struktur organisasi untuk mencegah perilaku bullying. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi sumber rujukan bagi peneliti
lainnya yang berhubungan dengan konsep peran yang dilaksanakan oleh wali

kamar.

1.6.2 Manfaat praktis

1.6.2.1 Bagi Pondok Pesantren
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
pihak Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha dalam mengoptimalkan peran wali

kamar dalam upaya pencegahan perilaku bullying di lingkungan santri banat.



Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan

pertimbangan dalam menyusun kebijakan pembinaan santri yang lebih efektif.

1.6.2.2 Bagi Wali Kamar

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
pentingnya peran wali kamar dalam mencegah perilaku bullying di lingkungan
asrama. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi wali kamar dalam
meningkatkan strategi pembinaan, pengawasan, dan pendampingan terhadap

santri.

1.6.2.3 Bagi Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber
informasi bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian terkait peran wali
kamar, pembinaan santri, maupun pencegahan perilaku bullying di lingkungan

pesantren.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran wali
kamar dalam pencegahan perilaku bullying di Pondok Pesantren Terpadu Al-

Fusha, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk perilaku yang berpotensi menjadi tindakan bullying di
kalangan santri banat Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha
didominasi oleh potensi bullying baik secara verbal maupun
sosial. Perilaku muncul dalam bentuk tindakan saling mengejek,
menggosip dan menyindir kebiasaan santri lain. Pada awalnya
tindakan-tindakan tersebut sering kali digunakan sebagai cara
menegur teman yang melanggar aturan pondok, atau sekadar
dianggap sebagai candaan biasa antarteman. Namun, karena
perilaku ini beberapa dilalukan secara berulang membuat
beberapa juga dari santri yang merasakan menjadi kurang

nyaman.

2. Peran wali kamar dalam pencegahan perilaku bullying di
Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha dilakukan melalui
kombinasi peran aktif, peran pasif dan peran partisipatif dalam

aktivitas harian pondok santri banat. Dari hasil analisis peran
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wali kamar maka menghasilkan : (1) Pengawasaan sebagai
bentuk peran aktif. (2) Pembimbingan sebagai bentuk peran
partisipatif. (3) Pemberian nasehat dan teguran sebagai
kombinasi peran aktif. (4) Penyelesaian konflik sebagai peran
aktif. Dan (5) Penanaman nilai keagamaan dan keteladanan wali

kamar sebagai kombinasi peran partisipatif.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Pondok Pesantren
Terpadu Al-Fusha mengenai peran wali kamar dalam pencegahan perilaku
bullying pada santri putri (banat), peneliti menyampaikan beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak-pihak terkait, sebagai

berikut:

1. Bagi Wali Kamar

Wali kamar diharapkan dapat terus
mempertahankan pendekatan personal dan kedekatan
emosional yang selama ini telah dibangun bersama santri.
Selain melakukan pengawasan secara konsisten, wali kamar
disarankan untuk lebih peka terhadap interaksi sosial yang
tidak terlihat langsung seperti kelompok kecil yang
berpotensi memicu gosip dan tindakan saling menyindir.

Wali kamar juga perlu membiasakan kultur komunikasi
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terbuka dan jujur di dalam kamar agar setiap
kesalahpahaman antarsantri dapat dimediasi sejak dini.
2. Bagi Santri

Santri diharapkan dapat meningkatkan kepekaan
empati dan kesadaran untuk saling menghargai antarteman
sekamar maupun selingkungan pondok. Santri juga
disarankan untuk mulai meninggalkan  kebiasaan
komunikasi tidak langsung seperti menggosip atau saling
menyindir, dan beralih menggunakan komunikasi yang
terbuka, jujur, dan baik ketika menghadapi masalah atau
pelanggaran kebersihan di dalam kamar. Selain itu, santri
diharapkan tidak ragu untuk memanfaatkan wali kamar
sebagai ruang aman untuk Dbercerita  sebelum
kesalahpahaman kecil berubah menjadi konflik yang lebih
besar.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada peran wali kamar
dalam lingkup asrama santri putri (banat) serta berfokus
pada potensi bullying yang bersifat verbal dan relasional.
Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat

mengembangkan penelitian ini dengan memperluas lokasi
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atau melibatkan informan yang lebih beragam, seperti
pengasuh utama, guru bimbingan konseling (BK) pesantren,
atau melakukan komparasi dengan kompleks asrama santri
putra (banin). Peneliti selanjutnya juga dapat mengkaji lebih
mendalam mengenai tingkat efektivitas metode mediasi
konflik yang diterapkan oleh wali kamar, sehingga diperoleh

hasil penelitian yang lebih komprehensif.
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